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Analisis regresi hubungan antara penambahan 
ci+ pad a tanah konsentras i 0-115 ppm 
terhadap bobot kering rimpang tanaman Costus 
speciosus setelah mengalami elisitasi 4 bulan 
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Lampiran 65. 

Lampiran 66. 

Lcnnpiran 67. 

Lampiran 68. 

Lampiran 69. 

Lampiran 70. 

Lampiran 71. 

Lampiran 72 

Analisis keragaman bobot kering akar tanaman 
Costus speciosus setelah mengalami elisitasi 
Cu2

+ 0-230 ppm selama 4 bulan 

Analisis rcgrcsi hubungan antara pcnambahan 
Cu2

+ pada tanah konsentrasi 0-115 ppm 
terhadap bobot kering rimpang tanaman Costus 
speciosus setelah mengalami elisitasi 4 bulan 

Analisis keragaman total biomassa tanaman 
Costus speciosus seteiah mengaiami elisitasi 
Cu2

+ 0-230 ppm selama 4 bulan 

Analisis regresi hubungan antara penambahan 
Cu2 .~. pada tanah konsentrasi 0-1 I 5 ppm 
terhadap total biomassa tanaman Costus 
speciosus setelah mengalami elisitasi 4 bulan 

Analisis kcragaman kadar diosgenin rimpang 
Costus speciosus sctclah mcngalami clisitasi 
C 2+ u 0-230 ppm selan1a 4 hulan 

Analisis rcgrcsi hubungan antara pcnambahan 
Cu2

+ pada tanah konsentrasi 0-115 ppm 
terhadap kadar diosgenin rimpang Costus 
speciosus setelah mengalami elisitasi 4 bulan 

Analisis keragaman total diosgenin rimpang 
Costus speciosus seteiah mengaiami elisitasi 
Cu2

+ 0-230 ppm selama 4 bulan 

Hasi1 identifikasi tanaman Costus speciosus 
(Koen.) Smith alami 
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a 

~ 
0 

% 

Jl 
AAS 

bk 
BLIP 
eta!. 

g 
kg 

KLT 
KTK 
LDS 
me 

mesh 
mg 
mm 
N 
N 
nm 
p 

ppm 
r 

R2 
SPSS 

DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN 

Alfa 
Beta 
Derajad 
Persen 

. Mikro ( l o·6
) 

A tom ic Absorption Spectroscopy 
Bobot kering 
Balai Latihan Instruktur Pertanian 
et alibi 
Gram 
Kilogram 
Kromatografi Lapis Tipis 
Kapasitas Tukar Kation 
Luas daun spesifik 
Milieqivalen 
Ukuran saringan (jumlah Iubang per inch2

) 

Miligram 
Milimeter 
Nitrogen 
Normalitas 
Nanometer (1 o·9 m) 
Probabilitas kesalahan 
Part per million (per satu juta bagian) 
Koefisien korelasi 
Koefisien determinasi 
Statistical Package for Social Science 
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Metabolit primer 

Metabolit sekunder 

Elisitor 

Elisitasi 

Kelat 

In vivo 
In vitro 

Rumpw1 

me/lOOg 

Phytosiderophore 

Kofaktor 

Spesific plasma 
membrane bound 
reductase 

DAFTAR ISTILAH. 

Hasil metabolisme yang berguna dalam sistem 
pembentukan jaringan tanaman atau dalam sistem 
enerJt 
Hasil metabolisme yang tidak secara langsung 
bermanfaat dalam sistem pembentukan .Jarmgan 
tanaman dan enerji 
Faktor luar yang dapat menyebabkan tanaman 
mengalami cekaman (non-logam) atau keracunan 
(logam berat) 
Proses terjadinya cekaman atau keracunan 
tanaman yang disebabkan oleh faktor luar 
Senyawa komplek ikatan antara logam dengan 
senyawa organik yang ikatannya sangat kuat 
Dalam sistem organisme hidup 
Dalam sistem organisme tidak utuh, misalnya 
dalam kultur j aringan 
Sekelompok tanaman yang rimpang atau akarnya 
berhubungan antara satu dengan yang lain 
Setara dengan I mol I-t tiap 1 OOg, atau untuk I me 
K+ (BA 39 dan valensi I) mengandung 39 mg dan 
untuk I me Ca2

+ mengandung 20 mg (BA 40 dan 
valensi 2). 
Senyawa protein tanaman yang m~mpunyai gugus 
aktif yang berfungsi mengikat logam 
Logam yang diikat oleh enzim yang berfungsi 
untuk mengaktitkan enzim 
Enzim khusus pada membran plasma tanaman 
yang berfungsi untuk menurunkan ikatan kelat 
logam-bahan organik pada tanah 

XX 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI KAJIAN HUBUNGAN BIOMASSA ... SUSINGGIH WIJANA




